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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sungai Bakau. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif. Teknik  pengumpul data 
ialah menggunakan teknik observasi langsung dan pengumpulan 
dokumen nilai, alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi 
dan tes soal. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi 
penggunaan metode diskusi menunjukkan : (1) pada siklus I perolehan 
jumlah skor IPKG 1 adalah 2,8, sedangkan siklus II adalah 3,8,naik 1% 
(2) pada siklus I perolehan jumlah skor IPKG 2 adalah 3,5, sedangkan 
siklus II adalah 4,2, naik 7 %  dan (3) pada siklus I jumlah skor hasil 
siswaadalah 66, sedangkan siklus II hasil siswa adalah 83, naik 
17%.Disimpulkan bahwa penggunaan metode diskusi dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat meningkatkan hasil 
belajarnya pada materi keputusan bersama. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Kewarganegaraan, Diskusi 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve student learning 
outcomes Muhammadiyah Islamic Elementary School fifth grade 
Mangrove River. The method used in this research is descriptive method. 
While the nature of this research is qualitative. Data collection technique 
is using the technique of direct observation and collection of documents 
of value, means of data collection using observation sheet and test 
questions. The results showed an increase in activity of student learning. 
Based on observations and reflections using the method of discussion: (1) 
in the first cycle of acquisition IPKG 1 total score was 2.8, while the 
second cycle was 3.8, up 1% (2) in the first cycle of acquisition total 
score IPKG 2 was 3.5, while the second cycle was 4.2, up 7%, and (3) in 
the first cycle results siswaadalah total score of 66, while the second 
cycle is the result of 83 students, up 17%. It was concluded that the use 
of the method of discussion in learning Citizenship Education can 
improve learning results in material joint decision. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Citizenship Education, Discussion 
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ata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sering kurang diperhatikan 
oleh semua pihak dilingkungan sekolah, baik guru maupun siswa.Mata 
pelajaran PKn di anggap terlalu banyak menghafal, banyak membaca sehingga 
banyak siswa yang merasa jenuh dengan materi mata pelajaran ini. 
Kondisi tersebut sering di perparah oleh keadaan siswa merasa kurang 
tertarik, menganggap pelajaran yang menjemukan.Keberadaan mata pelajaran 
PKn sering dianggap kurang bermanfaat bagi siswa, sejak mata pelajaran yang 
diujikan dalam Ujian Akhir Nasional, maka semakain dianggap tidak berarti 
bagi siswa.Metode mengajar jadi salah satu bagian yang ikut memperburuk 
pandangan berbagai pihak tentang mata pelajaran PKn. Dengan minat atau 
kemauan yang rendah sangat sulit bagi guru maupun siswa untuk dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hamalik (1992 : 173) 
menyebutkan tentang motivasi bahwa “Suatu masalah didalam kelas, motivasi 
adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat 
“. Minat belajar anak harus dapat ditumbuhkan dalam setiap proses belajar 
mengajar. 
Mengajar materi Pendidikan Kewarganegaraan  khususnya dikelas V ini 
tergolong rendah tidak mencapai kriteria Ketuntasan minimal ( KKM), pada 
tahap ini peneliti melakukan penelitiannya dengan menggunakan metode 
diskusi.Pada hakekatnya siswa yang kami temui di lapangan tingkat 
pencapaian dalam pemahaman sangatlah berbeda – beda dengan menggunakan 
metode diskusi ini siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  
Hal ini menjadi tantangan bagi peneliti untuk merancang kegiatan 
pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar dan menciptakan 
suasana agar siswa dapat belajar dengan baik. Dengan uraian diatas maka guru 
sangat berperan untuk menciptakan efektifitas suatu pembelajaran dan berperan 
penting membantu siswa untuk dapat berhasil dalam belajarnya, yaitu dapat 
menerima memahami dan mengerti apa yang telah diajarkan. Wina Sanjaya 
(2010 : 98) mengatakan : “Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru”. Kenyataannya saat ini masih 
begitu banyak guru menggunakan cara lama dalam menyampaikan materi 
pelajaran, khususnya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
Dalam hal ini untuk membangkitkan minat siswa pada pembelajaran PKn 
guru menggunakan Metode Diskusi, dimana dengan menerapkan metode 
diskusi mengajak siswa aktif, kreatif serta berpartisipasi dalam khusus nya 
pembelajaran PKn. Sering kali guru yang aktif dalam menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa yang aktif dalam menyampaikan pengetahuan 
kepada siswa yang cenderung pasif. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
menjadi membosankan dan kurang menarik perhatikan siswa. Kondisi seperti 
itu tidak akan menciptakan kemampuan siswa dalam memahami apa yang telah 
diajarkan oleh guru, akibatnya nilai akhir yang dicapai tidak seperti yang 
diharapkan. Undang- Undang nomor 20 tahun 2003 mengenai Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 1 (2008:2-3) disebutkan: Pendidikan 
adalah usaha sadar atau terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam 
proses pembelajaran agar siswa secara efektif mengembangkan potensi dirinya 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kcerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlikan dirinya, 
masyarakat atau Negara. 
Keadaan tersebut juga terjadi pada siswa kels V MI Muhammadiyah 
Matan Hilir Selatan Ketapang. Semangat belajar siswa sangat rendah kondisi 
ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain : (1) siswa merasa kurang tertarik 
pada pelajaran PKn ; (2) siswa sulit untuk menguasai materi pelajaran. Dengan 
penggunaan metode diskusi secara tepat diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar pada siswa khususnya siswa kelas V. Penggunaan metode diskusi 
diharapkan membawa dampak positif yaitu meningkatnya hasil belajardalam 
pembelajaran PKn. 
PKn adalah wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 
dan moral yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan dapat 
diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari-sehari siswa baik 
sebagai individu, masyarakat, warga Negara dan makhluk ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Perilaku-perilaku tersebut adalah seperti yang tercantum didalam 
penjelasan UU tentang Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2 yaitu periaku yang 
memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan masyarakat 
yang terdiri dari berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan 
yang adil dan beradap, perilaku yang mendukung persatuan bangsa dalam 
masyarakat yang beraneka ragam kepentingan yang mengutamakan 
kepentingan diatas melalui musyawarah dan mufakat, serta perilaku yang 
mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan social. 
Oleh karena itu dalam pembelajaran PKn perlu di berikan pengarahan 
mereka harus terbiasa untuk mendengar ataupun menerapakan serta mencatat 
hal-hal yang berkaitan dengan Ilmu PKn, dengan diterapkannya pemberian 
tugas degan bentuk portofolio akan dapat memberikan deskripsi baru mengenai 
pembelajaran PKn sebagai penunjang agar siswa tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PKn di SD; Menurut 
Douglas Suparla (dalam  Martorella : 1996) ada beberapa factor yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran PKn antara lain sebagai berikut : a) 
Guru; Seorang guru yang professional dituntut untuk mempunyai kemampuan 
tetentu, guru merupakan pribadi yang berkaitan erat dengan tindakannya 
didalam kelas, cara berkomunikasi, berinteraksi dengan warga sekolah dan 
masyarakat umumnya. b) Siswa; Jika ditinjau dari siswa, maka banyak faktor-
faktor yang perlu mendapat perhatian, lebih-lebih hubungannya enggan belajar 
PKn. PKn bagi siswa pada umumnya merupakan pelajaran yang kurang 
disenangi karena kurangnya antusias siswa terhadap pelajaran ini. Karena itu 
dalam interaksi belajar mengajar PKn seorang guru harus memperhatikan 
factor yang menyangkut siswa yaitu : (1) apakah siswa cukup cerdas, cukup 
berbobot, dan siap belajar PKn?(2) apakah siswa berminat, tertarik dan mau 
belajar PKn? (3) apakah siswa senang dengan cara belajar yang kita berikan? 
(4) apakah siswa dapat menerima pelajaran dengan baik dan benar? (5) apakah 
suasana interaksi belajar mengajar mendorong siswa belajar? 
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Tujuan pembelajaran PKn adalah untuk mengembangkan kemampuan – 
kemampuan sebagai berikut : 1) Berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan. 2) Berpartisipasi secara aktif dan 
beranggung jawab, serta bertindak secara cerdas dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 3) Berinteraksi secara positif, 
dinamis, dan demokrasi untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter 
masyarakat Indonesia, agar hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain. 4) 
Berinteraksi dengan bangsa lain dalam persatuan atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Fungsi Pendidikan PKn dalam buku kurikulum 1994 PKn mempunyai 
fungsi sebagai berikut : 1) Mengembangkan dan melestarikan nilai moral 
pancasila secara dinamis dan terbuka yaitu: nilai moral pancasila yang 
dikembangkan itu mampu menjawab tantangan yang terjadi didalam 
masyarakat, tanpa kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia yang merdeka 
bersatu dan berdaulat. 2) Mengembangkan dan membina siswa menuju 
terwujudnya manusia seutuhnya yang sadar politik, hukum, dan kontitusi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, berlandasan pancasila. 3) Membina 
pemahaman dan kesadaran siswa terhadap hubungan antara sesame warga 
Negara dan pendidikan agar mengetahui dan mampu melaksanakan dengan 
baik hak dan kewajibannya sebagai warga Negara. 
Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan 
dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lajut. 
Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan 
perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetapkan, fungsional, positif 
,dan didasari. Aspek perilaku keseluruhan keseluruhan dari tujuan 
pembelajaran menurut Benyamin Bloom  (1956 : 2.19) yang dapat menunjukan 
gambaran hasil belajar, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Metode adalah cara yang digunakan guru untuk mengajar dengan 
berbagai aktifitas supaya tercipta kegiatan belajar yang kondusif dan 
menyenangkan dan siswa mwndapatkan pemahaman dengan jelas. Muhibbin 
Syah (2000) mendefenisikan bahwa metode diskusi adalah metode mengajar 
yang sangat erat hubungannya dengan memecahkan masalah. Metode diskusi 
diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk : 1) Mendorong siswa 
berfikir kritis; 2) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara 
bebas. 3) Mendorong siswa menymbang buah pikiranya untuk memecahkan 
masalah; 4) Mengambil sebuah alternative jawaban untuk memecahkan 
masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (1998:62) metode berarti cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan karena  Peneliti ini  bermaksud untuk 
mengetahui kesulitan  belajar siswa mengenai materi yang diajarakan guru 
bagaimana pembelajarannya, bagaimana pemahaman siswa, bagaimana hasil 
belajar siswa, maka metode  yang digunakan dalam Peneliti ini adalah metode 
deskriftif.   
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Dalam sebuah Peneliti tentunya memiliki bentuk dari Peneliti dimaksud 
adapun bentuk Peneliti ini adalah survey (Survey Studis) karena dalam Peneliti 
Tindakan Kelas  bentuk Peneliti yang digunakan  pada umumnya  
menggunakan survey (Survey Studis). 
Jenis Peneliti ini adalah Penelitimelakukan tindakan kelas (Classrom 
Action Research). Menurut  Suharsimi Arikunto  (2009: 3). Peneliti tindakan 
kelas yaitu “ Peneliti yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan perkenan pada penyempurnaan atau peningkatan praktikum 
dalam proses pembelajaran”,  dan Penelitian Tindakan Kelas dengan bersifat 
kolaboratif. 
Menurut Suharsimi Arikunto  (2009:20) Peneliti Tindakan Kelas terdiri 
dari empat terhadap antara lain, (1)Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, 
(4) RefleksiSubjek dalam Peneliti ini adalah guru dan siswa kelas V MI 
Mumahammadiyah Kecamatan Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang  
berjumlah 17 siswa, laki – laki 11 orang, perempuan 6 orang, dan guru dengan 
teman sejawat sebagai kolaborator. 
Sehubungan  dengan metode Peneliti/Penulis yang digunakan, agar 
dalam penemuan fakta-fakta seadanya sekaligus untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam mencapai hasil yang maksimal, maka bentuk dari metode 
Penelitiyang digunakan adalah Peneliti Tindakan Kelas (PTK), dan sifat 
Peneliti kolaboratif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada dua 
macam yaitu menggunakan teknik observasi langsung dan dokumen nilai. (1). 
Observasi langsung. Observasi dalam penelitian ini adalah kegiatan proses 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sejak awal sampai akhir pembelajaran. (2) Dokumen nilai. Dokumen 
nilai berupa hasil diskusisiswa. Proses hasil nilai diskusikarangan deskripsi ini 
diberikan pada saat pembelajaran siklus I dan siklus II. Dokumen nilai yang 
digunakan pada siklus I dan silkus II sama, yaitu hasil nilai diskusi. 
Pengambilan dokumen nilai dilakukan dengan cara memberi tugas pada  siswa  
untuk memcahkan masalah tentang keputusan bersama. 
Alat pengumpul data terdiri dari instrumen/lembar pengamatan, lembar 
Rencana Perencanaan Pembelajaran (IPKGI), lembar kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran guru (IPKG 2), lembar kegiatan hasilsiswa.Pada tahap 
perencanaan tindakan, peneliti sebagai guru dengan kolaborator  melakuan 
diskusi untuk mengadakan kegiatan sebagai berikut: (1) mengamati media 
pembelajaran  sebelumnya, (2) mengetahui faktor-faktor  hambatan dan 
kemudahan guru dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (3) 
merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan sebelumnya, (4) menyusun rancangan 
pelaksanaan pembelajaran diskusi 
Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi secara 
berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian 
tindakan kelas. Dengan proses penelitian tersebut dapat menghasilkan 
peningkatan pembelajaran sesuai dengan harapan, sehingga dapat 
menghantarkan kepada tercapainya hasil siswa  yang diharakan. 
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Sebelum melaksanakan tindakan siklus I, peneliti sebagai guru bersama 
dengan kolaborator melakukan diskusi untuk menyusun dan merancanag 
proses kegiatan pembelajaran melalui metodediskusi. Tindakan siklus I 
difokuskan untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada pratindakan. 
Penguasaan kemampuan berdiskusi masih dibawah KKM. Saat pratindakan 
ditemukan bahwa (1) siswa belum mampu dalam bekerja sama, (2) siswa 
belum mapu dalam berdiskusi dengan teman secara utuh, (3) siswa dalam 
menulis hasil kegitan belum maksimal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran ini peneliti  dan 
kolaborator melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui Instrumen Penilaian 
Kinerja Guru mendapatkan nilai rata – rata 2,8 dapat dilihat pada table dibawah 
ini;  
Tabel 1 
Instrumen Penilaian Perencanaan Guru Siklus 1  
 
No. Aspek yang Diamati  Skor 
 Rata – Rata Skor E = 9 : 3 = 3  
 Skor Total A + B + C + D + E = 14  
 Skor Rata –Rata IPKG 1 = 2,8  
 
Proses pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar ini melalui Instrumen Penilaian Kinerja Guru mendapatkan nilai rata-
rata 3,5, dapat dilihat pada tabel  dibawah ini. 
 
Tabel 2 
Instrumen Penilaian Pelaksanaan Guru Siklus 1  
 
No Aspek yang Diamati   Skor 
 Rata – Rata Skor IV = 9 :3 = 3  
 Rata – Rata Skor ( I + II + III) = 3  
 Rata –Rata Skor IPKG 2 = 3,5  
 
Dapatdilihat pada skor hasil siswa rata – rata siklus 1 adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
 
No 
 
Nama Jumlah Nilai 
1 Dewi kurnia 4 44,4 
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2 Elwan kurniawan 3 33,3 
3 Febby fitria 5 55,5 
4 Gilang ramadhan 6 66,6 
5 M.Fauzi 5 55,5 
6 M.Harry saputra 6 66,6 
7 M.Husein 7 77,7 
8 Nadiana 6 66,6 
9 Neneng saputri 6 66,6 
10 Nur’ani 8 88,8 
11 Rasyid ridho 6 66,6 
12 Reza asfary 5 55,5 
13 Robi cahyadi 7 77,7 
14 Yusril mahendra 6 66,6 
15 Syindy maharani 9 99,9 
16 M.Taufikurahman 7 77,7 
17 Imran 4 44,4 
 Jumlah 100 1121,1 
 Rata – rata  5,8 66 
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada 
siklus 2 dengan menggunakan instrument peniaian kinerja guru mendapatkan 
nilai rata – rata  3,8 dapat dilihat pada table dibawah ini. 
 
Tabel 4 
Instrumen Penilaian Perencanaa Guru Siklus 2 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
 Rata – Rata Skor E =  12 : 3 = 4  
 Skor Total A + B + C + D + E = 19  
 Skor Rata –Rata IPKG 1 = 3,8  
 
Proses pengamatan kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar ini mendapatkan nilai rata-rata 4,2, dapat dilihat pada tabel  dibawah 
ini. 
 
Tabel 5 
Instrumen Penilaian Pelaksanaan  Guru Siklus 2 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
 Rata – Rata Skor IV = 9 : 3 = 3  
 Rata – Rata Skor ( I + II + III) = 3  
 Rata –Rata Skor IPKG 2 = 4,2  
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Pembahasan  
Skor hasil siswa rata – rata siklus 2 adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
 
No Nama Subjek Siklus I 
Nilai 
Siklus II 
Nilai 
1 Dewikurnia 44,4 55,5 
2 Elwankurniawan 33,3 44,4 
3 Febbyfitria 55,5 66,6 
4 Gilangramadhan 77,7 77,7 
5 M. Fauzi 55,5 66,6 
6 M. Harry saputra 66,6 77,7 
7 M. Husein 77,7 88,8 
8 Nadiana 66,6 77,7 
9 Nenengsaputra 66,6 66,6 
10 Nur’ aini 88,8 99,9 
11 Rasyidridho 66,6 77,7 
12 Reza asfary 55,5 66,6 
13 Robicahyadi 77,7 77,7 
14 Yusrilmahendra 66,6 77,7 
15 Shindy maharani 99,9 99,9 
16 M.Taufikurahman 77,7 99,9 
17 Imran  44,4 99,9 
 Jumlah 1121,1 1398,6 
 Rata-rata 66 83 
 
Dilihat dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam merancang RPP dan implementasi 
kegiatan belajar mengajar.Begitu juga peningkatan hasil belajar siswa kelas V 
pada materi menghargai dan menaati keputusan bersama dengan menggunakan 
metode diskusi.Ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas. 
Kemampuan guru merancang pembelajaran (RPP) juga ada 
peningkatan dari nilai rata-rata 2,8 menjadi 3,8, sedangkan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran juga meningkat dari nilai rata – rata 3,5 menjadi 
4,2. Berdasarkan pengamatan hasil belajar siswa dalam materimenaati dan 
menghargai keputusan bersama pada siklus I siswa kurang aktif bahkan masih 
ada anak yang kurang semangat dalam mengikuti pelajaran.Tetapi pada siklus 
II, anak mulai termotivasi dan hasil belajar meningkat. 
Hasil siswa pada materi ini , terdapat 7 orang siswa (28,5%) yang telah 
berhasil mencapai tujuan pembelajaran dengan katagori baik, sedangkan 10 
orang (71,3%) belum berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Setelah 
dilaksanakan pelaksanaan pembelajaran siklus II, siswa yang berhasil 
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mencapai tujuan pembelajaran berjumlah 10orang siswa (57%) dengan nilai 
diatas 70, sedangkan 7 orang  siswa(42,7%) yang harus terus dilatih dan 
diarahkan lebih intensif karena mendapat nilai kurang dari 70 atau katagori 
cukup. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran PKn pada materi keputusan bersama dapat 
terlihat dari nilai rata – rata pada siklus I rata – rata nya 2,8, sedangkan siklus II 
nilai rata – rata 3,8 naiknya 1. 2) Penggunaan metode diskusi dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran PKn pada 
materi keputusan bersama dapat terlihat dari nilai rata- rata siklus I rata – rata 
nya  3,5, sedangkan siklus II nilai rata – rata 4,2 naiknya 7. 3) Penggunaan 
metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V dalam 
pembelajaran PKn pada materi keputusan bersama dapat terlihat dari nilai rata 
–rata siklus I  rata – rata nya 66, sedangkan siklus II nilai rata – rata 83 naiknya 
17. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas , saran yang dapat disampaikan  sebagai 
berikut ini: 1) Dalam pembelajaran PKn  khususnya pada materikeputusan 
bersama siswa belum menguasai rancangan pempelajaran yang dilakukan oleh 
guru, sehingga hasil belajar yang diperoleh masih tergolong rendah. Untuk itu 
guru dan siswa diharuskan untuk sering melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi. 2) Penggunaan metode yang sebelumnya hanya 
metode ceramah yang membuat siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran, 
untuk itu peneliti menyarannkan menggunakan metode diskusi sebagai 
penunjang pembelajaran. 3) Dengan adanya metode diskusi, sekolah dapat 
mengarahkan kepada para guru untuk menggunakannya dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
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